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Jurnal Umum	
Saat ini, minat terhadap jurnal umum semakin meningkat karena peran dan manfaatnya dalam menyusun pencatatan keuangan dalam dunia bisnis. Jurnal umum diperlukan untuk berbagai skala bisnis, untuk membantu laporan keuangan bisnis atau perusahaan menjadi lebih efisien.
Bagi individu yang memiliki latar belakang dalam bidang ekonomi atau akuntansi, pembuatan jurnal umum mungkin bukan hal yang sulit. Namun, bagaimana dengan mereka yang kurang berpengalaman dalam bidang tersebut?
Pengertian Jurnal Umum
Apa yang dimaksud dengan jurnal umum? Jurnal umum adalah sebuah jurnal yang digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas transaksi keuangan dari sebuah bisnis atau usaha dalam periode tertentu untuk memudahkan pengelolaan keuangan internal dan eksternal.
Selain itu, jurnal umum juga bisa disebut sebagai jurnal yang digunakan untuk mengakumulasi catatan di jurnal khusus. Sementara itu, jurnal khusus meliputi jurnal pendapatan, pembelian, penerimaan kas, hingga pembayaran kas.
Dalam akuntansi, jurnal umum idealnya memuat catatan detail seperti nama transaksi, kelompok akun, dan nominal transaksi di kolom debit dan kredit yang disusun secara sistematis untuk mempermudah pengelolaan keuangan.
Singkatnya, jurnal umum merupakan sebuah jurnal yang digunakan untuk mencatat seluruh aktivitas keuangan sebuah bisnis atau usaha yang terjadi dalam periode tertentu untuk memudahkan pengelolaan keuangan oleh pihak organisasi.
Tujuan Pembuatan Jurnal Umum
Setelah mengetahui penjelasannya, tentunya Anda juga harus mengerti tujuan dibuatnya jurnal umum. Dengan jurnal ini, Anda dapat mengidentifikasi dan mengelola segala hal terkait dengan transaksi keuangan. Beberapa hal itu adalah:
· Mengidentifikasi seluruh aktivitas transaksi yang dilakukan.
· Menentukan nilai transaksi.
· Mengidentifikasi dampak ekonomi dari transaksi yang terjadi.
· Memudahkan pemindahan dampak transaksi pada akun yang sesuai.
Dari uraian tersebut muncul gambaran, bahwa jurnal umum lebih banyak dibantu pembuatannya dengan menggunakan software pembukuan. Sistem pembukuan perusahaan jasa lebih sering digunakan dibanding perusahaan dagang. Itu karena pencatatan transaksi perusahaan jasa lebih bersifat kronologis.
Prinsip Dasar Membuat Jurnal Umum
Agar menghasilkan pencatatan keuangan yang sistematis dalam sebuah jurnal, ada beberapa prinsip pembuatan jurnal yang harus diperhatikan. Prinsip jurnal akuntansi tersebut di antaranya:
· Mengidentifikasi segala bukti transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan. Bukti ini meliputi nota, kwitansi, memo, invoice, dll.
· Mengidentifikasi akun yang paling terpengaruh dari transaksi tersebut, setelah itu buat klasifikasi ke dalam jenis modal, harta, atau utang.
· Mengetahui adanya pengurangan atau penambahan pada akun yang berhubungan dengan transaksi
· Memutuskan apakah akan dilakukan kredit atau debit pada akun yang dimaksud.
· Mencatat transaksi ke jurnal umum berdasarkan bukti transaksi.
Fungsi Jurnal Umum
Berdasarkan pengertiannya, maka secara umum fungsi jurnal ini adalah sebagai medium pencatatan keuangan yang disusun secara sistematis dan kronologis selama periode tertentu.
Sementara dalam praktiknya, jurnal umum memiliki sejumlah fungsi penting seperti berikut ini:
1. Fungsi Historis
Semua transaksi yang dibuat dalam jurnal ini akan disusun berdasarkan periodenya. Jurnal tersebut menggambarkan aktivitas harian perusahaan yang dilakukan berurutan dan terus-menerus. Singkatnya, fungsi historis merupakan fungsi yang mengacu pada pencatatan harian yang kronologis dan sistematis.
2. Fungsi Pencatatan
Umumnya, jurnal ini akan menampung semua transaksi umum yang terjadi dalam suatu bisnis atau perusahaan. Dengan begitu, segala aspek transaksi seperti biaya, perubahan modal, pendapatan, dan kekayaan harus dicatatkan lebih dulu ke dalam jurnal umum.
3. Fungsi Analisis
Meski terlihat seperti buku catatan keuangan harian, nyatanya untuk menginput data pada jurnal umum tidak bisa dilakukan sembarangan. Setiap record transaksi jurnal ini harus merupakan hasil analisis serta mengidentifikasi transaksi ke dalam kredit/debit yang meliputi klasifikasi akun serta nilai transaksinya.
4. Fungsi Instruksi
Selain yang telah disebutkan, jurnal umum memiliki fungsi instruksi yang menjadikannya berbeda dengan catatan keuangan biasa. Fungsi ini terletak pada proses input data dalam pembukuan besar. Ini menandakan bahwa pencatatan di jurnal bukan sekadar dokumen transaksi saja, namun juga berisi petunjuk penentu kredit atau debit.
5. Fungsi Informasi
Dengan bentuknya menyerupai catatan, jurnal umum memang memuat sejumlah informasi detail terkait catatan transaksi perusahaan yang pernah terjadi. Dalam jurnal ini, pihak internal dan eksternal perusahaan dapat menemukan berbagai informasi relevan terkait pengelolaa keuangan.
Manfaat Penggunaan Jurnal Umum
Jurnal umum dalam akuntansi bisa digunakan oleh perusahaan dagang dan perusahaan jasa. Mengacu pada rincian sejumlah fungsi di atas, maka jurnal ini memiliki manfaat secara umum bagi perusahaan, diantaranya:
· Untuk menemukan informasi terkait penambahan atau pengurangan suatu prakiraan dalam pengelolaan keuangan.
· Untuk mengetahui jumlah pencatatan suatu perkiraan atau lebih.
· Untuk mengidentifikasi jumlah yang dikenai debit atau kredit, yang mana jumlahnya harus seimbang.
· Untuk mengetahui jumlah keseluruhan yang sudah diunggah ke jurnal buku besar sesuai tanda referensi nomor perkiraan.
· Untuk mengetahui jumlah keseluruhan yang sudah diunggah ke jurnal buku besar sesuai tanda referensi rincian pekerjaan.
Contoh dan Tata Cara Membuat Jurnal Umum

Perlu beberapa langkah di bawah ini untuk bisa membuat jurnal umum yang baik.
1.  Pahami Konsep Persamaan Akuntansi
Sebelum membuat jurnal, pastikan Anda sudah memahami konsep persamaan akuntansi. Pemahaman ini akan menjadi bekal cara pencatatan transaksi dalam jurnal, mengetahui jenis akun yang digunakan, hingga memahami debit-kredit secara tepat.
Dengan pemahaman akuntansi, maka nantinya proses pembuatan jurnal menjadi lebih cepat dan akurat. Adapun persamaan dasar akuntansi adalah:
Aset = Utang + Modal
Kemudian bisa dikembangkan menjadi:
Aset = Utang + Modal + (Pendapatan – Beban)
Pemahaman dasar akuntansi akan membantu Anda lebih mudah memahami jenis-jenis kelompok akun. Contohnya, persediaan dan piutang usaha termasuk dalam kategori kelompok aset.
Kemudian, Anda juga harus memahami ketentuan saldo normal dari setiap 5 akun di dalam jurnal umum. Sehingga ketika ada transaksi, Anda bisa menentukan kategorinya dengan lebih mudah dan cepat.
2. Kumpulkan Bukti Transaksi dan Lakukan Identifikasi
Tahap berikutnya adalah kumpulkan bukti transaksi yang terdiri dari nota, invoice, faktur, dan kwitansi. Kemudian, buat identifikasi transaksi. Proses identifikasi hanya menyaring transaksi yang menyebabkan perubahan posisi keuangan saja. Di luar transaksi itu, tidak perlu dimasukkan ke dalam jurnal.
Minimal ada dua akun yang pasti terpengaruh dalam setiap transaksi. Untuk memudahkan dalam identifikasi suatu transaksi, apakah berimbas terhadap posisi keuangan perusahaan atau tidak, Anda bisa menggunakan prinsip persamaan dasar akuntansi di atas.
3. Melakukan Pencatatan Jurnal
Kemudian, Anda bisa mulai melakukan pencatatan transaksi dari data yang diidentifikasi ke dalam jurnal. Umumnya digunakan double-entry system dalam proses pencatatan, dengan sistem ini setiap transaksi yang termuat dalam jurnal akan memiliki pengaruh pada debit dan kredit (dua posisi keuangan) dengan jumlah berimbang.
Kelola Jurnal Umum dengan Software Akuntansi
Sebagai aspek bisnis yang berperan krusial dalam mengelola keuangan, jurnal akuntansi menjadi satu hal yang tak bisa terelakkan. Saat ini, berkembangnya era digital mendorong kebutuhan akuntansi yang semakin kompleks.
Sehingga dihadirkan software akuntansi yang membantu pembukuan keuangan menjadi lebih mudah. Dengan adanya aplikasi akuntansi online, segala aktivitas akuntansi konvensional, mulai dari input data, pemprosesan, hingga penyusunan jurnal manual kini bisa lebih efisien.
Pasalnya, fitur-fitur dalam aplikasi keuangan ini tidak hanya berfungsi memudahkan, tetapi juga menyediakan transparansi dan ketersediaan informasi keuangan menjadi lebih berkualitas. Selain itu, berikut adalah manfaat software jurnal akuntansi:
· Lebih hemat waktu dalam membuat laporan keuangan.
· Mencetak akurasi lebih maksimal dengan menyajikan data lebih akurat sekaligus dapat meminimalisir kesalahan manusia.
· Menghemat biaya operasional karena data telah tersimpan secara digital.
· Memudahkan pengelolaan arus kas, seperti pencatatan utang piutang perusahaan hingga perencanaan pengeluaran di masa depan.
· Fasilitas monitoring data secara real time, software jurnal online dapat memberitahu status keuangan perusahaan tanpa perlu menunggu periode pembukuan.
· Meningkatkan efisiensi produktivitas perusahaan karena proses keuangan berjalan lebih lancar
· Hingga adanya keuntungan dalam memantau pasar global.
Sebagai bagian dari laporan keuangan dalam akuntansi, jurnal umum dapat membantu pemilik usaha atau perusahaan untuk lebih mudah membuat catatan keuangan secara kronologis. Semakin baik pengelolaan keuangan suatu perusahaan, akan semakin meningkat juga produktivitas usahanya.
Contoh Kasus dan Soal Jurnal Umum
Berikut ini adalah contoh data transaksi  PT. Dimas Jaya yang telah dikumpulkan dan terjadi pada bulan Desember 2019 :
· Desember 1:Dibeli barang dagangan secara kredit dari PT. Laba laba seharga Rp. 160.000.000,- dengan termin 2/10, n/30.
· Desember 2: Dijual barang dagangan kepada Tn Fahmi senilai Rp. 50.000.000,- dengan termin 1/10,n/30.
· Desember 4 : Dijual barang dagangan kepada Tn Irfan senilai Rp. 80.000.000,- dengan termin 2/10,n/30.
· Desember 4 : Dikembalikan barang yang dibeli pada tanggal 1 Desember seharga Rp 20.000.000,-.
· Desember 8 : Dibayar seluruh hutang kepada PT. Laba laba untuk pembelian barang dagangan yang dilakukan pada tanggal 1 Desember.
· Desember 9 : Diterima pengembalian barang dagangan yang dibeli oleh Tn Irfan seharga Rp. 10.000.000,-
· Desember 11 : Diterima pembayaran secara penuh dari Tn Fahmi untuk barang dagangan yang dijual pada tanggal 2 Desember.
· Desember 13 : Diterima pembayaran secara penuh dari Tn Irfan untuk penjualan barang dagangan pada tanggal 4 Desember.
· Desember 12 : Dibeli barang dagangan dari Firma Putra seharga Rp. 600.000.000,- dengan termin 5/10,n/30.
· Desember 15 : Dibeli perlengkapan kantor seharga Rp. 90.000.000,- dengan termin 1/10,n/30.
· Desember 16 : Dibayar biaya pengangkutan untuk pembelian barang dagangan yang dilakukan 12 Desember sebesar Rp. 6.000.000,-
· Desember 18 : Dijual barang dagangan kepada CV. Metafors kredit seharga Rp. 60.000.000,- dengan termin 2/10,n/30.
· Desember 20 : Dijual barang dagangan secara tunai seharga Rp. 40.000.000,-
· Desember 22 : Dibayar Hutang kepada Firma Putra untuk pembelian barang tanggal 12 Desember.
Berikut adalah Jurnal Umum dalam Akuntansi:
[image: jurnal umum akuntansi]
Kesimpulan
Itulah penjelasan lengkap beserta contoh kasus dan cara membuat jurnal umum akuntansi. Jika Anda kesulitan dalam mebuat jurnal umum secara manual, Anda bisa mencoba menggunakan software akuntansi yang memiliki fitur terbaik untuk mempermudah proses penjurnalan dalam transaksi harian dan memastikan data finansial Anda tercatat dengan baik.
Salah satu software akuntansi terbaik di Indonesia adalah Accurate Online. Dengan fitur terbaik dan mudah digunakan, tentunya akan membuat pencatatan pembukuan jauh lebih mudah dari yang Anda bayangkan dan Anda lakukan selama ini.
Accurate Online adalah software akuntansi berbasis cloud yang bisa digunakan kapanpun dan dimanapun Anda mau dan telah meraih Top Brand Award sejak tahun 2016 sampai saat ini sebagai software akuntansi terbaik.

Pengertian Buku Besar
Buku besar adalah sarana untuk mendokumentasikan semua bentuk perubahan dalam suatu akun dikarenakan adanya transaksi keuangan. Isi dari buku ini adalah sejumlah perkiraan tentang ikhtisar dari pengaruh transaksi keuangan terhadap perubahan dalam akun yakni aktiva, modal dan kewajiban perusahaan.
 
Umumnya buku besar adalah buku utama dari segala catatan transaksi keuangan, segala jurnal akuntansi yang ada serta penggolongan rekening serupa. Buku besar juga menjadi dasar dari pembuatan laporan laba rugi dan laporan neraca. Buku besar dapat menjadi tempat memberikan informasi saldo serta nilai transaksi pada setiap kode perkiraan dalam periodenya.
Fungsi dan Manfaat Buku Besar
Fungsi buku besar adalah meringkas segala data transaksi yang telah tercatat dalam jurnal umum. Selain itu, fungsinya juga sebagai alat mengelompokkan data keuangan sesuai jumlahnya, mulai dari terbesar hingga terkecil.
 
Sementara manfaat buku besar adalah salah satunya membantu mempersiapkan dan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan selesai tepat pada waktunya.
Bentuk Buku Besar
Buku besar memiliki beberapa bentuk sesuai dengan keperluan serta penggunaan akunnya. Berikut bentuk-bentuk buku besar adalah:
1. Buku Besar T
Salah satu bentuk buku besar adalah berbentuk T. Bentuk ini paling banyak digunakan karena bentuknya sangat sederhana, terlihat seperti huruf T besar. Buku besar T dipakai untuk keperluan analisis transaksi, juga menjelaskan mekanisme penggunaan akun.
2. Buku Besar Staffel
Bentuk berikutnya adalah staffel. Dicirikan dengan adanya bentuk halaman dan lajur saldo. Buku besar staffel kemudian terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu yang isinya 3 kolom dengan lajur saldo tunggal, dan ada juga dengan isi 4 kolom serta lajur saldo rangkap.
3. Buku Besar Skontro
Bentuk-bentuk buku besar yang terakhir adalah buku besar skontro, atau biasa disebut dengan bentuk dua kolom. Buku berbentuk skontro ini merupakan bentuk T dimana isinya lebih kompleks. Buku dengan bentuk ini banyak juga digunakan dalam perusahaan, karena cukup mudah namun tetap detail pada setiap catatan transaksi dan nominalnya.
NeracaSaldo
Neraca saldo adalah laporan yang disusun dari catatan akuntansi. Neraca saldo juga mencakup proses penyesuaian yang mengubah neraca saldo yang belum disesuaikan menjadi neraca saldo yang disesuaikan. Secara umum, fungsi neraca saldo adalah sebagai berikut: Mempersiapkan pembuatan laporan akhir keuangan pada suatu perusahaan Mencatat setiap data yang ada pada setiap akun Mengoreksi seluruh catatan dan siklus akuntansi Pengawasan pada setiap akun dalam keuangan Perusahaan.

Fungsi neraca saldo Neraca saldo dijalankan sebagai bagian dari proses penutupan akhir bulan. Laporan ini terutama digunakan untuk memastikan bahwa total semua debit sama dengan total semua kredit. Fungsi dari neraca saldo adalah memastikan bahwa tidak ada entri jurnal yang tidak seimbang dalam sistem akuntansi yang tidak memungkinkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat
Untuk video Tutorial Pembuatan Jurnal Umum dapat dilihat pada Link Berikut:
https://youtu.be/NqWAUUxYuuU?si=r8hC0pIf3ElQklMQ
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Desember 1 Pembelian 160.000.000
Hutang 160.000.000

2 Piutang 50.000.000
Penjualan 50.000.000

4 Piutang 80.000.000
Penjualan 80.000.000

4 Hutang 20.000.000
Return Penjualan 20.000.000

8 Hutang 140.000.000
Pot. Pembelian 2.800.000,-

Kas 137.200.000,-

9  Retur Penjualan 10.000.000
Piutang 10.000.000

1 Kas 49.500.000

Pot. Penjualan 500.000

Piutang 50.000.000

12 Pembelian 600.000.000
Hutang 600.000.000

13 Kas 68.600.000

Potongan 1.400.000
Piutang 70.000.000

15 Pembelian 90.000.000
Hutang 90.000.000

16 Biaya Angkut 6.000.000
Kas 6.000.000

18 Piutang 60.000.000
Penjualan 60.000.000

20 Kas 40.000.000
Penjualan 40.000.000

22 Hutang 600.000.000
Pot. Pembelian 30.000.000,

Kas 570.000.000,-




